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J auh sebelum kampanye
resmi Pemilihan Walikota/
Wakil Walikota Makassar

tahun 2008 dihelat, salah satu
pasangan calon mencoba me-
ngesankan kepeduliannya terha-
dap anak-anak dengan mengutip
puisi klasik karya Dorothy Law
Nolte, “Children Learn What
They Live”. Pasangan ini me-
manfaatkan momentum Hari
Anak Nasional, 23 Juli lalu,
tampil dalam iklan satu hala-
man, lengkap dengan baris-baris
puisi yang ditulis pertama kali
tahun 1954 itu. Puisi yang telah
dianggap sebagai salah satu
warisan dunia tersebut memang
telah menjadi panduan, meng-
inspirasi, sekaligus memberi
peringatan kepada kita—para
orangtua—bahwa anak-anak
belajar banyak hal dari lingku-
ngan sosial di—mana ia berada.

Kandidat lain, juga berusaha
mengirim pesan lewat iklan
tentang figur ayah yang peduli
dan orangtua yang melindungi
dalam pose dirinya tengah
menggendong seorang anak.
Yang lain membuat analisa
sosial bagaimana kelaparan bisa
sampai merenggut nyawa anak-
anak, mati dalam kehinaan
akibat gizi buruk. Selebihnya,
kita menyaksikan kegiatan tebar
pesona para kandidat ke panti
asuhan, sekadar melambaikan
tangan “daag”, sembari terse-
nyum atau memberikan semba-
ko. Selebrasi politik dengan cara
mengunjungi orang sakit, kam-
pung-kampung kumuh, miskin
dan papa ini lazim dilakukan
sebagai upaya pencitraan untuk
merebut simpati pemilih.

Peta Masalah
Harus diakui, sebagian besar

dari kita mengandalkan basis
informasi tentang apa yang
dilakukan dan akan dilakukan
ketujuh pasang calon dari iklan,
liputan media, maupun prog-
ram-program yang berkaitan
dengan Pilkada di lembaga
penyiaran. Dari situ, kita tahu
sedikit tentang visi misi pasa-
ngan Ilham Arief Sirajuddin-
Supomo Guntur (IASmo), juga
pasangan Idris Manggabarani-
Adil Patu (Idial), Halim Abdul
Razak-Jafar Sodding (Mantap
Mentong), Ridwan Syahputra
Musagani-Irwan A Paturusi
(RI), Firmansyah Mappasa-
wang-Kasma F Amin (PASmi),
Iriantosyah Kasim-Abdul Ra-
zak Djalle (berIKRAR), dan
pasangan Ilham Alim Bachri-
Herman Handoko (Idola). Seca-
ra garis besar dapat dikatakan,
hanya sedikit dari mereka yang
memiliki program berkaitan
dengan pemenuhan hak-hak
anak dan upaya perlindungan
anak. Bahkan, ada yang sama
sekali tidak memiliki visi perlin-
dungan anak.

Jika merujuk pada Konvensi

Hak Anak (KHA), tampak bah-
wa beberapa program kandidat
punya kaitan dengan hak anak.
Mari kita simak bersama: prog-
ram bebas biaya persalinan,
relevan dengan hak atas kelang-
sungan hidup dan berkembang;
program akta kelahiran gratis,
sejalan dengan hak menda-
patkan nama, hak atas identitas,
dan hak mendapatkan kewar-
ganegaraan; program gelang-
gang remaja (termasuk di da-
lamnya anak-anak berusia 14-
18 tahun), berkaitan dengan pe-
menuhan hak berekreasi, serta
hak berpartisipasi dalam kegia-
tan seni dan budaya. Selanjut-
nya, program layanan kesehatan
gratis/cepat dan bermutu, bisa
disandingkan dengan hak men-
dapatkan standar kesehatan
yang paling tinggi.

Sedangkan menyangkut prog-
ram pendidikan, tidak semua
kandidat menjanjikan pendi-
dikan gratis. Ada yang menye-
but pendidikan bersubsidi, ada
pula pendidikan yang terjang-
kau dan berkualitas. Namun,
KHA secara tegas menjamin
hak anak mendapatkan pendi-
dikan dasar cuma-cuma. Prog-
ram lain, yang punya kaitan
dengan hak anak adalah prog-
ram bantuan hukum gratis, yang
cocok dengan hak anak untuk
mendapatkan perlindungan
khusus jika terlibat konflik
hukum. Terakhir, program yang
juga bisa disebut senapas de-
ngan pemenuhan hak anak,
yakni program penuntasan ke-
miskinan, karena bertalian
langsung maupun tidak lang-
sung dengan hak anak menda-
patkan standar hidup yang layak.

Laiknya permainan puzzle,
program-program di atas tidak-
lah terpisah satu dengan lain. Ia
merupakan sebuah gambar yang
jalin-menjalin membentuk se-
buah peta masalah anak. Prog-
ram akta kelahiran, punya be-
nang merah dengan upaya per-
lindungan terhadap anak-anak
yang terlibat konflik hukum.
Akta kelahiran sebagai akta
otentik, akan menjadi petunjuk
tentang usia anak, yang menen-
tukan yurisdiksi hukum bahwa
anak bersangkutan harus dipro-
ses sesuai ketentuan dalam
hukum Peradilan Anak. Lebih
dari itu, akta kelahiran merupa-
kan pengakuan legal pertama
negara atas seorang anak.

Akta/pencatatan kelahiran
akan menjadi sumber statistik
vital bagi perencanaan pemba-
ngunan, penyusunan anggaran
dan pembuatan regulasi. Berapa
kebutuhan imunisasi untuk
balita, berapa jumlah anak yang
akan masuk SD enam sampai
tujuh tahun ke depan, termasuk
penyediaan buku-buku, guru
dan sekolah, hanya bisa diperki-
rakan secara cermat bila penca-
tatan kelahiran kita bagus. Begi-

tupun menyangkut layanan ke-
sehatan, ketersediaan pangan
dan perumahan, sistem trans-
portasi, serta perencanaan dan
pemenuhan atas sektor-sektor
publik lainnya. Maka, membe-
baskan biaya pengurusan akta
kelahiran tidak saja berguna
bagi anak-anak dan masyarakat,
tapi sebenarnya juga sangat
penting dan bermakna strategis
bagi pemerintah itu sendiri.

Dalam banyak kasus mem-
buktikan, rendahnya pencatatan
kelahiran berkaitan dengan
faktor ekonomi sebagai salah
satu alasannya. Rentang birok-
rasi yang panjang acapkali me-
nambah biaya pengurusan akta
kelahiran menjadi mahal, apala-
gi bila ada pungutan liar di sana-
sini. Bagi mereka yang miskin,
praktik birokrasi yang koruptif
ini seolah melengkapi daftar
beban hidup baru, di samping
lilitan masalah pokok soal tun-
tutan kebutuhan sembako seha-
ri-hari. Lalu, bagaimana peme-
rintah bisa memutus mata rantai
kemiskinan bila anak-anak yang
baru lahir tidak teregistrasi di
Kantor Catatan Sipil, dan berarti
tidak terhitung dalam perenca-
naan anggaran pembangunan?
Padahal, kemiskinan memun-
culkan selaksa risiko bagi anak-
anak.

Anak-anak yang lahir dari
rahim keluarga-keluarga miskin
berpotensi mengalami kemis-
kinan struktural dan menimbul-
kan lingkaran setan kemiskinan.
Menurut pakar gizi Universitas
Hasanuddin, Razak Thaha (2003),
anak-anak itu pada gilirannya
akan melahirkan pula generasi
berikutnya dengan nasib yang
sama secara herediter. Here-
diter, karena nasib itu diturun-
kan melalui gen-gen yang telah
mengalami mutasi, yang terjadi
secara spesifik pada kelompok
miskin sebagai kelompok gen
baru, yaitu “gen-gen kemis-
kinan”.

Sebagai orang miskin de-
ngan kemampuan daya beli ren-
dah, kelompok ini tentu meng-
alami keterbatasan dalam peme-
nuhan kebutuhan hidupnya.
Tidak ada daftar menu 4 sehat
5 sempurna dalam catatan be-
lanja mereka. Akibatnya, asu-
pan gizi anak-anak mereka tidak
tercukupi. Rendahnya status
gizi anak akan mempengaruhi
ketahanan tubuhnya dari papa-
ran berbagai penyakit. Bila
pemberian ASI eksklusif juga
rendah maka akan membuat
otak anak manjadi kosong seca-
ra permanen. Anak-anak seperti
ini, menurut Ascobat Gani,
Guru Besar Fakultas Kesehatan
Masyarakat UI, tidak bisa berpi-
kir atau menangkap pelajaran
dengan baik sebagaimana anak-
anak yang terpenuhi gizinya.
Tidak bisa belajar dengan baik
akan berdampak pada kualitas

SDM, yang pada level berikut
berkaitan dengan aspek ketena-
gakerjaan dan pengangguran.
Dua masalah terakhir jelas
punya rentetan potensi masalah
baru secara sosial, ekonomi,
politik, hukum dan keamanan.

Intervensi Politik
Salah satu pesan utama kon-

vensi adalah menempatkan ma-
salah anak sebagai masalah po-
litis yang hanya akan berubah
melalui kebijakan politik dan ha-
rus dicantumkan pada prioritas
tinggi dalam agenda politik
setiap negara. Masalahnya, isu
anak hingga kini cenderung di-
anggap sebagai persoalan privat
atau domestik. Karena itu, tidak
pernah disikapi secara serius. Pa-
dahal, isu domestik yang sering
dikatakan sebagai a-politik,
sebenarnya merupakan isu pub-
lik yang politis (Sularto, ed., 2000).

Untuk itu, strategi kebijakan
pembangunan kita sudah harus
direformasi dengan pembangu-
nan yang bertumpu pada pende-
katan siklus kehidupan manusia,
di mana masing-masing siklus
mempunyai risiko-risiko yang
harus diwaspadai. Mengingat,
siklus kehidupan manusia dimu-
lai sejak janin dalam kandungan
maka investasi, perhatian utama
dan pendekatan diberikan sejak
saat itu (Kleden, dkk, 1999).
Perlindungan terhadap mereka
sudah harus secara serius diberi-
kan sampai mereka lahir dan
mengecap kehidupan sebagai
seorang anak. Perlindungan ter-
hadap anak dilakukan karena se-
cara fisik, mental, dan sosial
anak-anak sangat rawan dan
tergantung, sebagaimana papa-
ran sebelumnya.

Karena itu, dibutuhkan keber-
pihakan dan komitmen politik
perlindungan anak untuk me-
nyusun kebijakan menyeluruh
guna menuntaskan tumpukan
masalah anak. Politik anggaran
kita juga mesti lebih pro child
budget. Walikota terpilih harus
memastikan bahwa kebutuhan
serta kepentingan setiap anak
laki-laki dan perempuan dapat
ditanggulangi melalui anggaran
dalam berbagai bidang dan
sektor kehidupannya. Ini sebagai
implementasi dari kewajiban
generik negara terhadap warga
negaranya. Jadi, program-prog-
ram ini tidak disusun atas belas-
kasihan dan amal-derma peme-
rintah.

Maka, gunakanlah hak pilih
Anda untuk melakukan inter-
vensi politik. Buatlah keputusan
politik yang cerdas dan kritis
saat hari “H” pencoblosan nanti.
Berikan penghukuman politik
sebagai efek jera, dengan tidak
memilih kandidat walikota
Makassar yang tidak memiliki
kepedulian pada pemenuhan
hak-hak dan isu perlindungan
anak. Vote for Children! �����

“Kalau anak-anak
dibiasakan jujur dan
merasakan keadilan

dalam
kehidupannya,

mereka akan belajar
kebenaran dan

keadilan.”
(Dorothy Low

Nolte)
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PAK GUBERNUR, manami janjita pendidikan gratis, kenapa kita masih disuruh
beli buku lebih 200 ribu.? Kejadiannya di SD Negeri Mamajang 1 Jl Singa.

6287841560468

PAK GUB dan Pak Walikota Makassar, bagaimana perasaan bapak, seandainya di
rumah bapak air tidak mengalir selama tiga hari dan tanpa kepastian?

6281342669484

AIR PDAM sudah seminggu tidak mengalir di Mangga Tiga, tolong tangki airnya
sekali-kali masuk ke kompleks kami.

6281343714055

BPOM, bagaimana cara produsen makanan menetapkan tanggal kedaluarsa bagi
setiap produk yang dihasilkannya dan apakah selalu di-cross check oleh BPOM?

628152526394

PERTAMINA, kenapa bisa di pengecer gas elpiji Rp 90.000 harga di SPBU cuma
Rp 75.000? Tolong ditindaki, jangan dibiarkan.

62816279383

KALAU ALAT elektronik rusak karena seringnya mati lampu tanpa ada

pemberitahuan PLN Sungguminasa, ganti ruginya ke mana?
624112464630

FLEXY, percuma tarifnya murah kalau jaringannya tidak memuaskan.
624102711199

KARENA TARIF tol termahal di dunia, makanya jalan arteri tetap padat alias jalan
tol kurang bermanfaat.

6287841096567

DISHUB MAKASSAR, kenapa marka jalan kurang mendapat perhatian padahal
untuk keselamatan lho?

6281342606334

KENAPA UNTUK penggantian kartu simpati yang hilang memakan waktu sangat
lama? Slogan Telkomsel simpati “Terbukti Gak Ribet” diganti saja bos!

624112341000

DI TAMAN/KOLAM depan Unhas banyak mangkal penipu, hipnotis, pria hidung
belang yang berkedok pengusaha. Saya hampir jadi korban. Mohon tindak lanjutnya
demi Unhas tercinta.

6285656228782

JALAN DI KOMPLEKS Unhas Baraya blok E-L sudah bertahun-tahun rusak, belum
pernah mendapat perbaikan, tolong perhatian dari Pak Rektor dan pihak yang
berwenang.

624112548760

TOLONG PAK KAPOLDA tindak bawahannya yang arogan di jajaran Polres Tana
Toraja. Polisi bukan pemukul masyarakat tapi justru pelindung, jadilah polisi yang
professional!

6285731654939

SMS Pembaca

Rubrik ini berisi koreksi atau ralat berita, foto, atau tulisan yang telah dimuat di harian ini. Rubrik ini
juga diperuntukkan bagi pembaca yang ingin memberikan saran dan kritik terhadap Harian Fajar,

atau instansi terkait di daerah ini. Caranya; Ketik SB (spasi) Isi SMS (maksimal 160 karakter)
kirim ke 3963 (khusus Telkomsel), atau ketik KF (spasi) isi SMS, kirim ke 9123 (semua operator)

KOREKSI Saran &Kritik

O l e h

Rusdin Tompo
Aktivis Hak Anak & Anggota

KPID Sulsel

Memilih Pasangan Pemimpin Kota

Akan segera tiba hari H atau hari pemilihan bagi para
pemilih untuk menjatuhkan pilihan pada salah satu
dari tujuh pasangan kontestan pilkada Kota Makassar

pada tanggal 29 Oktober 2008, sehari setelah hari bersejarah,
hari Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. Makna utama Sumpah
Pemuda, 80 tahun silam, yaitu makna persatuan bangsa yang
terbangun dari sekian kesatuan suku bangsa senusantara
sebagai cita-cita, masih tetap sangat relevan di dalam
penyelenggaraan pilkada Kota Makassar. Diharapkan kualitas
persatuan warga kota yang majemuk akan semakin meningkat
dengan terselenggaranya pilkada. Tak boleh terjadi bahwa
penyelenggaraan pilkada dapat merusak atau minimal dapat
mengurangi kualitas persatuan yang selama ini sudah dirasakan
oleh para warga pemilik kota.

Makna persatuan bangsa atau nasionalisme Indonesia
seharusnya dan sepantasnya secara tematis menyemangati
warga kota Makassar, khususnya warga yang menggunakan
hak pilihnya, untuk memilih pasangan yang dijagokannya
secara jujur dan ikhlas. Dengan kata lain, berpamrih pada
makna persatuan bangsa wajib menjadi acuan bagi pembent-
ukan sikap dasar dan tindakan nyata setiap warga kota,
khususnya para pemilih, menghadapi peristiwa pilkada Kota
Makassar, 29 Oktober 2008. Betapa indahnya jika seluruh
warga kota memelihara cita rasa persatuan di dalam berpilkada
sebagai suatu cara tepat di dalam turut memperingati hari
Sumpah Pemuda yang ke-80.

Persatuan sebagai modal moral, politik, dan modal sosial
warga masyarakat Kota Makassar akan terjamin jika tujuh
pasangan bersama seluruh kubu pendukungnya menghargai
persatuan itu sendiri sebagai nilai ideal dan normatif yang harus
ditegakkan, dirawat, dan dipertahankan, baik selama masa
penantian hari H dan tibanya hari H, maupun selama masa
sesudah hari H. Persatuan ini dapat terjaga, jika setiap warga
sadar bahwa pasangan kontestan pilkada yang akan dipilih
adalah pasangan dua tokoh yang mencintai warga kota dan
yang menjunjung tinggi makna serta semangat persatuan.

Para warga harus sadar dan patut merasa memiliki kota
sehingga dapat saling membantu dan bergandengan tangan di
dalam membantu pasangan calon Walikota dan Wakil
Walikota yang akan dipilih dan yang akan muncul sebagai
pemenang pilkada. Setiap kubu dari tujuh pasangan harus sadar
pula bahwa mustahil ketujuhnya secara serentak dapat tampil
sebagai pemenang. Namun, harus dibangun keyakinan bahwa
pasangan yang memenangkan pilkada adalah primus inter
pares atau yang terbaik dari sesama pasangan yang baik.
Keyakinan ini dapat menopang sikap menerima pasangan
pemenang sebagai pemenang bagi seluruh warga kota dan
tidak sebatas kemenangan kubu tertentu.

Supaya harapan berdasarkan keyakinan demikian bisa
terpenuhi, maka setiap pemilih harus memilih pasangannya
secara tulus sesuai dengan suara kalbunya dengan menggeledah
persepsinya terhadap kualitas ketujuh pasangan calon, termasuk
terhadap pasangan calonnya. Penggeledahan terhadap
persepsinya harus dilakukan tanpa berburuk sangka dan tanpa
menaruh kecurigaan berlebihan terhadap pasangan yang lain.
Hasil pengeledahan terhadap persepsi inilah yang dapat
mengubah atau mengukuhkan sikapnya terhadap pasangan yang
akan dipilih. Sikap inilah pula yang mengarahkan pemilih untuk
akhirnya menjatuhkan pilihan final pada pasangan yang diyakini
sebagai pilihan yang tepat dan benar di antara sesama pasangan
berdasarkan persepsinya yang teruji. �����

Keamanan dan Kenyamanan Kota

Nyaris tak ada hari tanpa berita tentang kebakaran.
Berita kebakaran di berbagai kota atau daerah di tanah
air juga diselingi dengan berita bencana alam seperti

banjir di samping kekeringan akibat kemarau yang belum
terlalu panjang, amukan badai puting beliung, dan petaka rutin
buatan manusia. Petaka yang sudah merutin bisa disaksikan
dalam berita media cetak atau media elektronik tentang
berbagai jenis tindak kekerasan, seperti penggusuran tempat
hunian penduduk, penggusuran PKL, razia PSK, dan
penangkapan anak jalanan. Rasa aman dan nyaman para warga,
khususnya yang hidup di kota-kota besar, tak jarang terusik
oleh bencana alam dan bencana dalam aneka bentuk tindak
kekerasan dan penganiayaan sebagai pelanggaran HAM
ukuran ringan hingga pelanggaran HAM berat seperti
pemerkosaan, perampokan berdarah, dan pembunuhan.

Kota Makassar pun tak luput dari dua jenis bencana ini. Namun,
yang sangat patut diwaspadai adalah  bencana kebakaran selama
sisa musim kemarau dan bencana banjir atau genangan air bercampur
lumpur selokan di musim hujan yang akan segera tiba. Terlepas dari
bencana-bencana jenis ini, ada juga gangguan terhadap rasa aman
dan nyaman oleh traffic jam atau padat dan macetnya arus lalu lintas
kendaraan. Warga pun terus-menerus  terusik oleh semakin
runyamnya penerangan listrik PLN yang kian tinggi frekuensi
pemadamannya, dan air PAM yang sudah berhenti mengalir.

Berbagai alasan dan argumentasi oleh pihak PLN dan PAM
tak mudah diterima oleh hati dan akal sehat para konsumen yang
benar-benar selalu terganggu pemenuhan kebutuhan dasar hajatnya
pada penerangan dan air bersih. Menurunnya kualitas kebersihan
lingkungan dan kesehatan manusia sangat dipengaruhi oleh
kurangnya air bersih. Maraknya kejahatan yang dilakukan malam
hari dipengaruhi juga oleh suasana gelap atau redup-redupnya
penerangan di berbagai jalan dan lorong yang merangsang serta
membuka peluang bagi para penjahat untuk beraksi.

Oleh karena itu, kegiatan RT/RW di bawah koordinasi dan
pengarahan oleh lurah dan camat dalam menghadapi pencegahan
dan ancaman kebakaran serta pencemaran lingkungan harus tak
henti-hentinya digalakkan. Tanpa partisipasi warga kota di dalam
memelihara rasa aman dan nyaman sebagai kebutuhan yang
sangat mendasar, akan resah dan gelisahlah para warga yang
berusaha membangun hidupnya di kota. Kota demikian lambat
laun akan terasing dari warganya yang tidak merasa memiliki
kotanya sendiri.  Tumbuhnya rasa tidak memiliki kota akan
semakin menyulitkan pemerintah kota bersama warga kotanya
agar dapat membenahi kotanya agar dapat melayani kebutuhan
warganya yang menikmati rasa aman dan nyaman yang lebih
stabil. Apa artinya sebuah kota yang secara fisik dan teknologis
tampak megah tetapi menyimpan 1001 macam soal seperti
masalah penerangan, air minum, dan kebersihan lingkungan
karena kurang berhasil dibangun. Membangun kota mencakup
membangun manusia sebagai warga kota yang seyogianya hidup
bukan saja dari kota, melainkan juga hidup bagi kotanya. (***)
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